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ABSTRAK 
Ide adalah sesuatu yang muncul dari pemikiran, saran, dan keinginan, 

yang kemudian dikomunikasikan atau didengarkan. Ide juga dapat didefinisikan 

sebagai persepsi yang ada dalam pikiran sebagai hasil dari pemahaman mental, 

kesadaran atau tindakan.
1
 Kata "ide" memiliki banyak definisi dan makna 

tergantung pada konteksnya. Pembahasan tentang ide ini menjadi lebih penting 

dan lebih serius Ketika ide tersebut menjadi gagasan yang menyusun suatu dasar 

negara. Salah satu ide yang menjadi dasar negara adalah Pancasila.
2
 Banyak 

sejarawan, politikus bahkan tokoh-tokoh dari kalangan filsafat membahas terkait 

ide penyusun dasar negara ini. Salah satunya adalah Rocky Gerung. Rocky 

Gerung menganggap bahwa ide merupakan sebuah gagasan yang harus 

dipertengkarkan, ide baru bisa disebut ide apabila dia dipertengkarkan di dalam 

forum akademis sehingga ia berpendapat bahwa Pancasila sebagai dasar negara 

tidak boleh final dan harus selalu diperdebatkan. 

Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan tentang apa itu ide pengatur 

dan apa itu ide penuntun dalam sebuah negara. Untuk menjawab pertanyaan itu, 

peneliti menggunakan metode Library Research atau metode kepustakaan. 

Peneliti menggunakan literasi yang berasal dari karya-karya yang telah ada 

sebelumnya, baik literasi berbentuk tulisan, video, audio, baik yang berasal dari 

buku, majalah, surat kabar dan juga yang berasal dari media sosial. Peneliti 

mencoba mendalami pemikiran Rocky Gerung melalui berbagai rekam jejak 

digital dan karya-karyanya untuk mengetahui dasar pemikirannya dan 

menemukan jawaban atas ide pengatur dan ide penuntun. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pemikiran Rocky Gerung di 

pengaruhi oleh John Rawls, yang pada awalnya peneliti berpendapat bahwa 

Rocky Gerung adalah seorang Marxisme karena pemikirannya dipengaruhi oleh 

Louis Althusser, namun setelah melakukan pendalaman terhadap pemikirannya 

ditemukan jika Rocky Gerung dipengaruhi oleh pemikiran John Rawls. Dalam 

defenisi yang diberikan bahwa ide pengatur merupakan sebuah ideologi atau 

konsep keadilan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok orang yang pada 

akhirnya di jadikan doktrin agar semua orang harus percaya dengan nilai-nilai itu. 

Sedangkan ide pengatur muncul sebagai wadah untuk tetap membuat seluruh 

ideologi-ideologi individu atau kelompok agar tetap berada pada jalur yang sama 

walaupun mereka berbeda. Pancasila sebagai dasar negara diharuskan menjadi ide 

penuntun karena, di Indonesia ada sangat banyak keberagaman dan banyak sekali 

timbul nilai-nilai yang dijadikan doktrin (ide pengatur) di dalam keberagaman itu. 

Jadi Pancasila harus menjadi ide penuntun untuk membuat seluruh ideologi-

ideologi yang ada di Indonesia tetap pada satu jalur yang sama walalupun 

berbeda, sehingga keberagaman bangsa tetap terjaga. 

Kata Kunci: Pancasila, Ide Pengatur, Ide Penuntun 

                                                           
1
 Nurkadri, Gagasan dan Ide Support Sistem (2022), https://osf.io/wv9g4. 

2
 Luh Putu Swandewi Antari Luh De Liska, “Implementas Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Membangun Karakter Bangsa”, Jurnal Widyadari, vol. 21, no. 2 (2020), pp. 676–87. 
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Bab I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ide merupakan rancangan yang tersusun di dalam pikiran.
3
 Setiap manusia 

pasti memiliki ide yang bermacam-macam dan berbeda-beda tentang sesuatu hal. 

Ide inilah yang menjadikan kita sebagai manusia bisa setuju atau tidak setuju 

mengenai suatu perkara, konsep, atau bahkan ide dari orang lain.
4
 Ide atau 

gagasan dalam filsafat biasanya mengacu pada visualisasi mental suatu objek. Ide 

juga bisa berupa konsep abstrak yang tidak mewakili gambaran mental. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, gagasan diartikan sebagai rancangan yang tertata 

dalam pikiran; atau perasaan yang sepenuhnya menutupi pikiran. Gagasan, seperti 

halnya gagasan, memiliki makna sebagai hasil pemikiran.
5
 

Ide adalah sesuatu yang muncul dari pemikiran, saran, dan keinginan, 

yang kemudian dikomunikasikan atau didengarkan. Itu juga dapat didefinisikan 

sebagai persepsi yang ada dalam pikiran sebagai hasil dari pemahaman mental, 

kesadaran atau tindakan.
6
 Kata "ide" memiliki banyak definisi dan makna 

tergantung pada konteksnya. Berikut ini adalah beberapa definisi "ide" menurut 

para ahli: 

                                                           
3
 Dkk Dadang Sunendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. by David Moeljadi Dkk 

(Jakarta: Kemendikbud Indonesia, 2023). 
4
 M. Himawan Sutanto, “Gelombang Ekonomi Ke Empat, Gelombang Ide dan Gagasan”, 

Komunikator, vol. 6, no. 5 (2014), pp. 27–34. 
5
 Dadang Sunendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

6
 Nurkadri, Gagasan dan Ide Support Sistem (2022), https://osf.io/wv9g4. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ide adalah gagasan atau 

pemikiran tentang sesuatu yang akan dilakukan atau diwujudkan.
7
 Menurut Plato, 

ide adalah konsep-konsep atau bentuk-bentuk murni yang eksis di dunia ide, yang 

merupakan kenyataan yang lebih hakiki dari pada dunia material.
8
 Menurut Karl 

Marx, ide adalah refleksi dari kondisi material yang terdapat dalam masyarakat, 

sehingga ide dapat digunakan untuk memperjuangkan kepentingan kelas tertentu.
9
 

Menurut Rene Descartes, ide adalah bentuk-bentuk bawaan yang terdapat dalam 

pikiran manusia yang membantu dalam pemahaman atas dunia.
10

  

 Pembahasan tentnag ide ini menjadi lebih penting dan lebih serius Ketika 

ide tersebut menjadi gagasan yang menyusun suatu dasar negara. Salah satu ide 

yang menjadi dasar negara adalah Pancasila.
11

 Banyak sejarawan, politikus 

bahkan tokoh-tokoh dari kalangan filsafat membahas terkait ide penyusun dasar 

negara ini. Salah satunya adalah Rocky Gerung. Rocky Gerung menganggap 

bahwa ide merupakan sebuah gagasan yang harus dipertengkarkan, ide baru bisa 

disebut ide apabila dia dipertengkarkan didalam forum akademis sehingga ia 

berpendapat bahwa Pancasila sebagai dasar negara tidak boleh final dan harus 

selalu diperdebatkan
12

.  

                                                           
7
 Dadang Sunendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

8
 Muhammad Azhar, “Filsafat Plato : Tentang Idea , Hermeneutika dan Internet”, Idea, 

vol. 5 (1999), p. 76, http://thesis.umy.ac.id/datapubliknonthesis/PNLT750.pdf. 
9
 Pemikiran-pemikiran Karl Marx, Pemikiran-Pemikiran Karl Marx, no.3.10 (2019). 

10
 Feby Sri Yelvita, “KEDUDUKAN RASIO MENURUT RENE DESCARTES SKRIPSI”, הארץ, no. 

8.5.2017 (2022), pp. 3–5. 
11

 Luh Putu Swandewi Antari Luh De Liska, “Implementas Nilai-Nilai Pancasila Dalam 
Membangun Karakter Bangsa”, Jurnal Widyadari, vol. 21, no. 2 (2020), pp. 76–87. 

12
 Rocky Gerung, Rocky Gerung: Darurat pengelolaan ide dan etika (indonesia: Gita 

Wirjaman, 2022), https://www.youtube.com/watch?v=LsmfczRIXT8. 
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 Hal yang selalu menjadi sorotan dari Rocky Gerung adalah mengenai 

Pancasila yang dijadikan sebagai sumber hukum Republik Indonesia. Menurutnya 

sumber hukum harus abstak tidak boleh kontrit, maka dari itu Rocky Gerung 

berpendapat bahwa Pancasila sebagai dasar negara negara itu gagal karena 

bertentangan sila-silanya.
13

 Menurutnya Pancasila tidak bisa dijadikan sebagai ide 

pengatur karena sumber hukum tidak boleh final dan harus abstak. Sehingga 

Pancasila lebih cocok sebagai ide penuntun dari pada ide pengatur.
14

 

 Jika dipahami lebih dalam lagi tentnag ide penuntun dan pengatur maka 

pengatur dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersifat mengatur, mengikat dan 

mengharuskan untuk diikuti. Dengan alasan ini maka Pancasila tidak bisa menjadi 

pengatur karena sila-silanya bertentangan menurut Rocky Gerung.
15

 sedangkan 

penuntun sesuatu yang sifatnya menuntun, fleksibel dan tidak dipaksakan, dari 

sudut pandang ini maka Pancasila bisa dijadikan sebagai ide penuntun, karena kita 

tidak harus membenturkan setiap silanya dalam menentukan hukum di negara 

kita, cukup dengan memilih salah satu sila untuk menyimpulkan sebuah hukum 

boleh atau tidak boleh berlaku di Indonesia.
16

 Lantas dengan semua definisi itu 

apakah Pancasila yang sekarang menjadi sumber hukum pengatur di Indoneisa
17

 

masih dapat dikatakan sebagai ide pengatur? Atau ide penuntun yang paling cocok 

                                                           
13

 Rocky Gerung, Saksi ahli (indonesia: Rocky Gerung Official, 2023), 
https://www.youtube.com/watch?v=gKT-AiC9oco&t=246s. 

14
 Yohana Margaretha, QnA Rocky Gerung (Indonesia: Metro TV, 2023), 

https://www.youtube.com/watch?v=V4t4_5XHSQ8&t=2184s. 
15

 Rocky Gerung, PANCASILA : IDE PENUNTUN, BUKAN PENGATUR (2019). 
16

 Ibid. 
17

 Bobi Aswandi and Kholis Roisah, “NEGARA HUKUM DAN DEMOKRASI PANCASILA 
DALAM KAITANNYA DENGAN HAK ASASI MANUSIA (HAM)”, Jurnal Pembangunan Hukum 
Indonesia, vol. 1, no. 1 (2019), p. 128. 
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untuk Pancasila sebagai dasar negara? Hal ini perlu untuk dikaji lebih dalam 

melalui pemikiran-pemikiran Rocky Gerung sebagai pelopor ide ini. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

penulis ingin merumuskan masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apa itu ide pengatur dan ide penuntun? 

2. Bagaimana Pancasila sebagai ide pengatur dan ide penuntun? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penulisan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Mengetahui pengatur dan ide penuntun 

2. Mengetahui posisi Pancasila sebagai ide pengatur dan ide penuntun 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi 

terhadap kajian demokrasi secara umum dan terhadap konsep Pancasila 

secara khusus. 

D. Tinjauan Pustaka 

      Sebelum melakukan penelitian, penulis berusaha melakukan peninjauan 

lebih awal terhadap pustaka yang ada. Peninjauan dilakukan terhadap karya-

karya peneliti terdahulu yang memiliki relevansi terhadap topik yang akan 

diteliti guna mendukung penelitian ini. Dalam hal ini ada beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu:  
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 Artikel ilmiah yang ditulis oleh Rocky Gerung, pengamat politik di 

Indonesia juga merupakan ahli di bidang Filsafat, lulusan Fakultas Filsafat 

Universitas Indonesia dalam majalah prisma tahun 2018 denagn judul 

“Pancasila Ide Penuntun: Bukan Pengatur”. Dalam artikel ini penulis 

berkesimpulan bahwa Pancasila harus dipahami dalam paradigma filsafat. 

Menyebut Pancasila sebagai “ideologi negara”, harus dipahami sebagai sekedar 

“ide penuntun” dan bukan sebagai “ide pengatur”. Sebagai ide penuntun, ia tak 

boleh menentukan pilihan orientasi politik dan semua preferensi hidup 

individu. Pancasila tidak boleh difinalkan agar Pancasila tidak berubah menjadi 

doktrin. Dalam artikel ilmiah ini penulis membahas tentang sila-sila yang 

saling bertentangan jika Pancasila dijadikan pengatur dalam menjalankan 

kebijakan negara. Maka dari itu, dianggap perlu dipahami bahwa Pancasila 

adalah ide penuntun bukan pengatur.
18

 

 Artikel ilmiah yang ditulis oleh Anhar Gonggong, sejarawan Indonesia 

doktor di bidang Sejarah lulusan S1 Universitas Indonesia 1990, S2 Universitas 

Gajah Mada, S3 Universitas Leiden, Belanda dalam Jurnal PSP Universitas 

Gajah Mada yang berjudul “Pancasila Alat Kritik”. Artikel ini berisi tentang 

Pancasila yang disalah pahami oleh sebagian masyarakat Indonesia, bukan 

cuma rakyat biasa tetapi juga oleh para pejabat publik dan lembaga negara 

                                                           
18

 Rocky Gerung, "PANCASILA : IDE PENUNTUN, BUKAN PENGATUR", Jurnal 

PRISMA (2019), PP 24-29. 
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sehingga Pancasila dapat dengan mudahnya dijadikan alat untuk mengkritik 

segala hal.
19

  

 Artikel ilmiah berikutnya ditulis oleh Hanifah Budi Novitasari, mahasiswa 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta dalam Jurnal 

Pancasila dan Bela Negara Vol.1 No. 2, September 2021, hal.8-14 dengan judul 

“Penyimpangan Nilai-Nilai Dasar Pancasila pada Kehidupan Bermasyarakat 

dan Bernegara”. Dalam artikel ini penulis berkesimpulan  bahwa masih 

banyak sekali kasus-kasus dan konflik akan penyimpangan nilai Pancasila 

dalam kehidupan bermasyarakat serta bernegara pada setiap niali-nilai dasar 

sila-sila dalam Pancasila sehingga harus disikapi dengan lebih tegas lagi oleh 

seluruh warga negara Indonesia.
20

 

 Artikel ilmiah yang ditulis oleh Andrew Shandy utama dan Sandra Dewi 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lancang Kuning dengan judul 

“Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa Indonesia Serta Perkembangan Ideologi 

Pancasila Pada masa Orde lama, Orde Baru, dan Era Reformasi”. Dalam 

Artikel ini penulis membahas tentang bagaimana Pancasila digunakan dalam 

menentukan arah kebijakan negara. Artikel ini berkesimpulan bahwa Pancasila 

mengalami berbagai perubahan dari yang awalnya hanya falsafah dasar, lalu 

menjadi ideologi bangsa.
21

 

                                                           
19

 Anhar Gonggong, “PANCASILA ALAT KRITIK”, Jurnal PSP (2018), PP 37-42. 
20

 Hanifah Budi Novitasari, “Penyimpangan Nilai-Nilai Dasar Pancasila pada Kehidupan 

Bermasyarakat dan Bernegara”, Jurnal Pancasila dan Bela Negara, vol. 1 (2021). 
21

 Andrew Shandy Utama and Sandra Dewi, Pancasila sebagai Ideologi Bangsa 

Indonesia serta Perkembangan Ideologi Pancasila Pada Masa Orde Lama, Orde Baru, dan Era 

Reformasi (2018). 
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 Artikel ilmiah yang ditulis oleh Banua Mata, seorang jurnalis yang biasa 

menulis artikel tentang bangsa dan mengutip dari tulisan Nananng Qosim 

seorang dosen agama islam Universitas Poltekkes Kemenkes Semarang yang 

berjudul “Merawat Ideologi Pancasila”. Artikel ini membahas tentang nilai-

nilai Pancasila sebagai ideologi negara dan bagaiman Pancasila seharusnya 

diartikan sebagai ideologi negara.
22

 

Pada dasarnya kelima artikel diatas membahas tentang Pancasila yang 

sudah disalahartikan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai dasar 

hukum yang mengatur kehidupan masyarakat Indonesia.  Skripsi yang akan 

ditulis ini berbeda dengan artikel-artikel sebelumnya dimana skripsi ini akan 

menunjukkan bagaimana Pancasila sebagai ide penuntun dan sebagai ide 

pengatur.  Mulai dari sejarah ideologi dan ap aitu ideologi yang sebenarnya. 

Juga skripsi ini nantinya akan menjelaskan apa itu ide pengatur dan ide 

penuntun di dalam sebuah negara dan bagaimana posisinya di dalam negara 

demokrasi. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun sebagai penulisan karya ilmiah, sehingga 

diperlukan langkah-langkah yang baik dan benar agar menghasilkan penelitian 

yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan hasilnya secara akademis. 

Untuk itu, terdapat setidaknya 5 (lima) hal yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan penelitian ini, yaitu jenis penelitian, sumber data yang digunakan 

                                                           
22

 Mata Banua, Merawat Ideologi Pancasila (2023), p. 2023. 
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dalam penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan 

pendekatan yang digunakan.
23

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan. 

Oleh karena itu metode yang digunakan ialah metode library research 

(penelitian kepustakaan), yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mencari informasi melalui pembacaan terhadap literasi pustaka dan surat 

kabar.
24

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini secara umum menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Secara khusus pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan interpretasi, dalam karya yang membahas tentang konsep 

diusahakan untuk mengungkap setepat mungkin apa yang dimaksudkan 

dengan penggunaan konsep yang bersangkutan menurut gaya pribadi.
25

 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam sebuah penelitian dapat digolongkan 

kedalam dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis yang 

                                                           
23

 Inayah Rohmaniyah dkk, PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

p.7 
24

 Cisneros Ortega Sara Patricia, “ANALISIS PENERAPAN SISTEM KLASIFIKASI 

DDC DALAM PENGOLAHAN PUSTAKA”, EDUKASI NON FORMAL, vol. 3, no. 2 (2021), p. 

192. 
25

 Anton Bakker, METODE PENELITIAN FILSAFAT (Yogyakarta: Kanisius, 1990).p.81 
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dipublikasikan.
26

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data tentang konsep 

ideologi sebagai ide penuntun atau dan ide pengatur serta data lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang dijadikan sumber 

penelitian dan pengkajian dalam skripsi ini. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah tulisan karya Rocky Gerung yang 

berjudul “Pancasila: ide penuntun atau pengatur” yang mana menulis 

tentang bagaimana nilai-nilai Pancasila saling bertabrakan maknanya 

sebagai dasar negara.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ialah data penunjang yang dapat digunakan 

untuk mendukung data primer, sehingga berfungsi untuk melengkapi data 

primer.
27

 Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah berbagai tulisan-tulisan lain yang mengkaji Pancasila, baik berupa 

buku, artikel, skripsi, jurnal, dan segala bentuk tulisan yang membahas 

topik terkait dan dapat penulis temukan dalam proses penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, metode yang penulis gunakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan adalah dengan melakukan 

penelusuran literatur yang berkaitan dengan topik yang dibahas (library 

                                                           
26

 Patricia, “ANALISIS PENERAPAN SISTEM KLASIFIKASI DDC DALAM 

PENGOLAHAN PUSTAKA”.p.82 
27

 Ibid. 
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research). Selanjutnya penulis melakukan pembacaan secara cermat 

terhadap data-data yang diperoleh, baik itu data primer maupun data 

sekunder. Kemudian melakukan pemilahan terhadap bagian-bagian yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah yang hendak dipecahkan.
28

 

5. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam melakukan pengolahan terhadap 

data-data yang telah dikumpulkan adalah sebagai berikut:
29

 

a. Metode Deskriptif 

Dengan metode ini, penulis menguraikan secara teratur seluruh 

konsepsi berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. Hal ini bertujuan 

agar penulis mendapatkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh, 

atau bahkan lebih jauh lagi menemukan pemahaman yang baru dan juga 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang ide pengatur dan ide 

penuntun. 

b. Metode Analisis 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah dengan cara mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti, 

atau memilah-milah antara pengertian yang satu dan yang lain, guna 

memperoleh pemahaman yang jelas tentang objek yang diteliti. Dalam hal 

ini penulis akan melakukan pemilahan-pemilahan terhadap konsep ide 

penuntun dan ide pengatur serta konsep tentang dasar negara atau ideologi, 

                                                           
28

 Ibid. p.264 
29

 Arikunto Suharsimi, “Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik.”, Jakarta: Rineka 

Cipta (2013), http://r2kn.litbang.kemkes.go.id:8080/handle/123456789/62880. p.52 
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sehingga penulis dapat menentukan bahwa Pancasila lebih cocok sebagai 

ide penuntun atau ide pengatur. 

c. Metode Interpretasi 

Melakukan interpretasi terhadap suatu konsep berarti memberikan 

penafsiran terhadap konsep tersebut, sehingga konsep yang pada awalnya 

sulit ditangkap dan dipahami menjadi dapat ditangkap dan dipahami. Akan 

tetapi, untuk dapat melakukan interpretasi secara benar, peneliti harus 

menyelami karya atau pemikiran tokoh yang merumuskan konsep tersebut 

untuk dapat menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara 

khas. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk menyelami pemikiran-

pemikiran Rocky Gerung dan melacak akar pemikirannya yang terdapat 

dalam karya-karyanya yang berkaitan dengan ide penuntun dan ide 

pengatur. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini dan membantu agar 

penulisan ini lebih terarah dalam pembahasannya, maka peneliti membagi 

pembahasan skripsi ini menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut:
30

 

BAB I berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

                                                           
30

 Inayah Rohmaniyah dkk, PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

p.11 



12 
 

penulisan skripsi. Pada bab ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami arah penelitian yang selanjutnya akan berkembang. 

Bab II Pada bagian ini akan berisi tentang penjelasan ide penuntun dan ide 

pengatur menggunakan argument-argumen yang disusun berdasarkan literasi 

yang digunakan oleh Rocky Gerung sebagai dasar untuk membangun argument 

terkait Pancasila sebagai ide pengatur dan ide penuntun. 

BAB III Pada bagian ini, berisi gambaran umum tentang Rocky Gerung, 

latar belakangnya serta pemikiran-pemikirannya, bab ini melacak terkait latar 

belakang pendidikan Rocky Gerung untuk mengetahui bagaimana 

pemikirannya berkembang. Sehingga dapat diketahui dasar pemikiran 

politiknya. 

BAB IV Penjelasan tentang topik utama dalam penelitian ini, ,pada bagian 

ini penulis akan mengkaji ulang terkait argument-argumen yang digunakan 

oleh Rocky Gerung untuk menemukan bahwa Pancasila lebih cocok dikatakan 

sebagai ide penuntun atau ide pengatur. 

BAB V Penutup, yang meliputi kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini, dan juga saran-saran untuk penulisan di masa yang akan datang. 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

 Ide pengatur dapat di defenisikan sebagai sebuah konsep yang diyakinkan 

kepada warga negara dalam menjalani kehidupan sehari-hari mengenai 

serangkaian nilai yang sangat beragam, di dalamnya ada nilai agama, metafisik, 

filsafat, komitmen moral kepercayaan mengenai yang benar dan salah serta hal 

yang baik dan buruk serta hal yang indah dan tidak, juga termasuk sistem politik 

mengenai bagaimana seharusnya sistem pemerintahan berjalan. Sedangkan Ide 

Penuntun mengacu pada bagaimana ide pengatur yang berbeda-beda dari setiap 

kelompok menghasilkan konsepsi tentang keadilan yang serupa dan tidak 

berlawanan. Ide penuntun didefenisikan sebagai sebuah ide yang ada untuk 

menuntun masyarakat yang berbeda agar tetap dalam satu konsep keadilan yang 

sama 

 sebagai ide pengatur artinya Pancasila harus menjadi ideologi dari setiap 

kelompok masyarakat Indonesia. Setiap individu yang lahir dan hidup di negara 

ini maka dia harus berideologi Pancasila. Meyakini bahwa Pancasila adalah nilai-

nilai yang paling benar dan tidak ada kebenaran lain. Inilah yang tidak boleh 

terjadi di dalam sebuah negara demokrasi karena sistem ini sendiri membatasi 

seseorang dalam berkeyakinan. Setiap individu diharuskan meyakini Pancasila 

sebagai satu-satunya penuntun kebenaran. Jika Pancasila menjadi ide penuntun 

maka setiap kelompok masyarakat dibolehkan memiliki ideologinya masing-

masing. Di dalam ide penuntun setiap ideologi dibawahnya dibolehkan untuk 
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berbeda yang penting tidak berlawanan. Pada kesimpulannya dapat dikatakan 

bahwa ide pengatur merupakan sebuah ideologi atau konsep keadilan yang dibuat 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang pada akhirnya di jadikan doktrin agar 

semua orang harus percaya dengan nilai-nilai itu. Sedangkan ide pemgatur 

muncul sebagai wadah untuk tetap membuat seluruh ideologi-ideologo individua 

tau kelompok agar tetap berada pada jalur yang sama walaupun mereka berbeda. 

Pancasila sebagai dasar negara diharuskan menjadi ide penuntun karena, di 

Indonesia ada sangat banyak keberagaman dan banyak sekali timbul nilai-nilai 

yang dijadikan doktrin (ide pengatur) di dalam keberagaman itu. Jadi pancasila 

harus menjadi ide penuntun untuk membuat seluruh ideologi-idelogi yang ada di 

Indonesia tetap pada satu jalur yang sama walalupun berbeda, sehingga 

keberagaman bangsa tetap terjaga. 

B. Saran 

Untuk selanjutnya peneliti mengharapkan agar bisa mengkaji lebih banyak 

lagi sumber maupun referensi yang terkait dengan karya tulis ilmiahnya.
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